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ABSTRAK 
 
 
Pengelolaan ratusan atau bahkan ribuan data staf akademik dan non akademik 
yang tidak terstruktur, tidak sistematis dan tidak terintegrasi menyebabkan 
proses-proses yang dikelola oleh SubBag Kepegawaian Fakultas Teknik UNS  
menjadi tidak efisien.  Saat ini di Fakultas Teknik UNS belum terdapat suatu 
sistem terpadu untuk mengelola data dan informasi staf akademik dan non 
akademik. Beberapa akibat yang muncul antara lain staff administrasi tidak 
efektif dalam bekerja, terjadinya perulangan pekerjaan yang tidak perlu hingga 
tidak sinkronnya data-data pegawai di jurusan atau program studi yang ada di 
Fakultas Teknik. Sistem informasi kepegawaian dirancang untuk mengeliminasi 
permasalahan-permasalahan yang ada di kepegawaian Fakultas Teknik 
dengan metode prototyping. Metode prototyping memudahkan 
perancang/pengembang sistem mengetahui kebutuhan user. Dalam teknik 
prototyping, sistem terdiri dari beberapa siklus, dimana pada tiap siklus tim 
pengembang menghasilkan suatu prototipe yang akan dicoba user. Kemudian 
user akan megevaluasi kekurangan prototipe tersebut. Hasil evaluasi ini akan 
dianalisa kembali oleh tim pengembang dan kemudian menghasilkan protipe 
yang baru. Demikian siklus ini akan berlangsung terus sampai didapat sistem 
yang sesuai dengan keinginan user. Adanya sistem ini diharapkan akan 
meningkatkan efisiensi, dimana informasi kepegawaian yang dihasilkan lebih 
cepat, tepat, akurat dan relevan.  
 
Kata Kunci :  Sistem informasi kepegawaian, SubBag Kepegawaian, Prototyping 
 
 
PENDAHULUAN 
Permasalahan kelambatan pemrosesan dan ketidakakuratan data kepegawaian 
terjadi di Subag Kepegawaian Fakultas Teknik UNS. Pada dasarnya pengolahan data-data 
kepegawaian di Fakultas Teknik telah menggunakan komputer, namun data-data tersebut 
tersimpan secara terpisah dan tidak terintegrasi. Hal ini menimbulkan permasalahan dalam 
operasionalisasi data dan informasi pegawai.  
1. Permasalahan pertama adalah terkait dengan data yang tersimpan secara tidak 
terstruktur atau terpisah-pisah. Akibat yang ditimbulkan dari permasalahan pertama ini 
antara lain  terjadinya proses pengulangan pekerjaan yang terus menerus yang 
akibatnya terjadi pekerjaan yang ditangani menjadi tidak efektif dan efisien. Sebagai 
contoh ; staff administrasi akan mengisi 2 (dua) form yang isinya hampir sama (nama, 
NIP, Golongan Ruang, Pangkat, dst). Dengan sistem yang sekarang terjadi staff 
administrasi akan mengisi kedua form tersebut satu-persatu. Dengan sistem informasi 
kepegawaian yang nantinya akan dikembangkan diharapkan tidak terjadi lagi hal seperti 
diatas. 
2. Permasalahan kedua adalah terkait dengan data yang tidak terupgrade, yang antara 
lain muncul saat pihak pimpinan fakultas akan menetapkan kebijakan dan keputusan, 
 Seminar Nasional Teknik Industri dan Kongres BKSTI V  
Makassar,16-17 Juli 2008  
513                 
 
Program Studi Teknik Industri UNHAS 
ISBN 978-979-18259-0-0                                        
dimana kebijakan dan keputusan tersebut membutuhkan data-data kepegawaian. Data 
yang lambat terupgrade (tidak up to date) menyebabkan tidak vaildnya kebijakan dan 
keputusan tersebut.  
3. Permasalahan ketiga terkait dengan tidak terintegrasinya data, yang antara lain 
menyebabkan data-data staf akademik dan non akademik di jurusan atau program studi 
berbeda atau tidak sinkron dengan data-data yang ada di SubBag Kepegawaian 
Fakultas.  
Permasalahan-permasalahan tersebut muncul akibat data dan informasi pegawai 
tidak terstruktur dan terintegrasi dengan baik, sehingga diperlukan suatu sistem informasi 
kepegawaian untuk menjamin data-data pegawai yang meliputi staf akademik dan non 
akademik di Fakultas Teknik akurat dan senantiasa terupgrade, sehingga proses-proses 
yang  dijalankan oleh Sub Bag Kepegawaian lebih efisien. Dengan data yang akurat dan 
senantiasa terupgrade di level fakultas diharapkan akan mendukung keakuratan data di 
kepegawaian pusat UNS. 
 
METODOLOGI 
Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah prototipe. Menurut 
Kadir (2003) prototyping merupakan suatu metode dalam pengembangan sistem yang 
menggunakan pendekatan untuk membuat sesuatu program dengan cepat dan bertahap 
sehingga dapat dievaluasi oleh pemakai. Tahapan perancangan sistem kepegawaian 
dengan metode prototyping dipaparkan pada Gambar 1. 
 
Identifikasi kebutuhan sistem, 
dilanjutkan dengan membuat prototipe 
sistem
Menguji Prototipe 
Prototipe 
sesuai ?
Memperbaiki 
prototipe
Mengembangkan versi 
produksi
Uji coba implementasi sistem
Tidak
Ya
 
Gambar 1. Tahap Perancangan Sistem 
 
Standar teknologi informasi yang harus dipenuhi oleh sistem : 
1. Sistem akan dibangun diatas sistem operasi Microsoft Windows XP Profesional. 
2. Sebagai tempat penyimpanan data, akan digunakan basis data sebagai media 
penyimpanannya. Adapun basis data yang akan digunakan adalah Microsoft SQL 
Server 2000  yang berjalan pada Microsoft Windows XP Profesional. 
3. Sistem akan dibangun sebagai desktop application. Aplikasi ini akan dibangun 
dengan menggunakan Visual Basic 6.0. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Berikut akan dipaparkan pembahasan dari hasil perancangan sistem informasi 
kepegawaian di Fakultas Teknik UNS. 
 
Identifikasi Masalah 
 Pengelolaan ratusan atau bahkan ribuan data staf akademik dan non akademik yang 
tidak terstruktur, tidak sistematis dan tidak terintegrasi menyebabkan proses-proses yang 
dikelola oleh SubBag Kepegawaian Fakultas Teknik UNS  menjadi tidak efisien.  Saat ini di 
Fakultas Teknik UNS belum terdapat suatu sistem terpadu untuk mengelola data dan 
informasi staf akademik dan non akademik. Beberapa akibat yang muncul antara lain staff 
administrasi tidak efektif dalam bekerja, terjadinya perulangan pekerjaan yang tidak perlu 
hingga tidak sinkronnya data-data pegawai di jurusan atau program studi yang ada di 
Fakultas Teknik. 
 
Pembuatan prototype sistem 
 Berdasarkan permasalahan sistem awal yaitu sistem manual yang mengakibatkan 
kinerja tidak efisien, diperlukan sistem informasi kepegawaian berbasis komputer untuk 
mengeliminasi permasalahan tersebut. Prototype awal yang dirancang adalah modul entry, 
yang terdiri dari 4 sub modul, yaitu sub modul detil umum pegawai,riwayat golongan ruang, 
riwayat jabatan fungsional, dan riwayat jabatan struktural. Gambaran sub mudul ditampilkan 
pada Gambar 2 dan Gambar 3. 
  
Pengujian Prototype 
 Prototype awal sistem informasi kepegawaian dilakukan uji coba ke end user, yaitu 
kepada staf kepegawaian. User pada intinya setuju dengan sistem yang dikembangkan, dan 
memberikan masukan untuk penambahan modul statistik pegawai yang mengakomodasi 
kebutuhan melihat data pegawai berdasarkan list-list tertentu.Hal ini diperlukan untuk 
mendukung pengambilan keputusan dan rekap data pegawai. Modul ini memfasilitasi 
tampilan dalam bentuk grafik, agar lebih mudah pembacaan data, Bentuk grafik terdiri dari 3 
pilihan, yaitu grafik dalam bentuk pie, dalam bentuk bar, dan dalam bentuk line. Contoh 
modul statistik pegawai dan contoh hasil cetaknya ditampilkan pada Gambar 4. 
 
 
 
Gambar 2. Detil Umum Pegawai 
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Gambar 3. Riwayat Golongan ruang 
 
Detil riwayat jabatan fungsional dan jabatan struktural hampir sama dengan detil 
riwayat golongan ruang, yang berbeda adalah konten informasinya. 
 
 
 
  
Gambar 4. Statistik Pegawai Bentuk Pie Chart dan Bar Chart 
 
Sistem Informasi Kepegawaian Hasil Perancangan 
 Setelah beberapa kali prototype sistem diperbaiki atas dasar masukan dari user, dan 
penyesuaian sesuai dengan kebutuhan untuk pengambilan keputusan, maka selain data 
statistik , sistem informasi kepegawaian ini juga ditambah dengan fasilitas modul 
pemantauan. Modul pemantauan yang dirancang adalah modul pemantauan jabatan 
fungsional staf akademik, modul pemantauan jabatan struktural, modul pemantauan pensiun, 
dan modul saring data pegawai. Secara lebih lengkap sistem informasi kepegawaian hasil 
rancangan terdiri dari : 
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a. Modul Entry Data 
Pada modul entry data ini terdapat beberapa sub modul yang merepresentasikan 
detail dari riwayat pegawai. Sub modul tersebut adalah: 
1. Detail Umum Pegawai 
2. Riwayat Jabatan Fungsional 
3. Riwayat Golongan Ruang 
4. Riwayat Jabatan Stuktural 
5. Riwayat Pendidikan Tinggi 
6. Riwayat Pendidikan Dasar 
7. Riwayat Diklat Teknis 
8. Riwayat Publikasi Ilmiah (Proceeding, Penelitian, Buku…dll) 
9. Riwayat Bintang Penghargaan (Satya Lencana) 
10. Data Daftar Penilaian Pekerjaan (DP3) 
11. Riwayat Kenaikan Gaji Berkala (KGB) 
 
b. Modul Statistik pegawai 
Pada menu statistik data ini biasanya digunakan oleh pihak eksekutif / top level 
manajemen (Level Pimpinan) dalam mengambil keputusan. Terdapat 6 sub modul, yaitu : 
1. Statistik Pegawai Berdasarkan Pangkat/Golongan Ruang 
2. Statistik Pegawai Berdasarkan Jabatan Fungsional 
3. Statistik Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
4. Statistik Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin dan Pangkat/Golongan Ruang 
5. Statistik Pegawai Berdasarkan  Jenis Kelamin dan Jabatan Fungsional 
6. Statistik Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin dan Tingkat Pendidikan 
 
c. Modul pemantauan staf yang belum mengajukan kenaikan jabatan/pangkat 
Dalam Modul Pemantauan Pangkat / Golongan Ruang ini dapat diketahui siapa saja 
pegawai yang belum mengajukan Kenaikan Pangkat dan dapat di saring lama tahun tidak 
mengajukan pangkat. 
 
d. Modul pemantauan staf yang akan memasuki masa pensiun 
Dalam Modul Pemantauan pegawai yang akan memasuki masa pensiun ini dapat 
diketahui siapa saja pegawai yang akan masuk usia pensiun, sehingga dapat di persiapkan 
secara dini berkas-berkas yang digunakan dalam pengurusan pensiun. 
 
e. Modul saring data pegawai 
Dalam Modul Saring Data Pegawai ini, data pegawai dapat disaring menurut 
beberapa kata kunci antara lain ; Fakultas, Jurusan, Jabatan Fungsional, Golongan Ruang 
dan Tingkat Pendidikan, serta golongan darah. Dengan memilih parameter penyaringan data 
yang telah ditentukan maka data akan ditampilkan sesuai dengan paramater yang 
dimasukkan. 
KESIMPULAN 
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 Sistem informasi kepegawaian ini telah diimplementasikan di Fakultas Teknik UNS.  
Adanya sistem ini manfaat yang diperoleh adalah : 
1. Adanya integrasi informasi dan data kepegawaian. 
2. Data-data kepegawaian tersimpan dalam basis data sehingga pemanggilan dan 
pemrosesan data menjadi lebih mudah. 
3. Data disimpan dalam 1 pusat data sehingga memudahkan dalam sinkronisasi data 
dan mengurangi redundansi data. 
4. Entry data lebih efisien karena umumnya entry dilakukan sekali. 
5. Biaya yang dikeluarkan untuk transfer informasi lebih sedikit karena sistem 
terintegrasi. 
6. Pemanfaatan data/informasi kepegawaian lebih efektif karena data/ informasi dapat 
dikonversikan ke berbagai format (seperti: bentuk grafik atau spreadsheet) 
7. Akses informasi kepegawaian menjadi lebih mudah karena sistem menyediakan 
interface pada setiap komputer yang terhubung untuk memudahkan dalam 
melakukan interaksi. 
8. Data dapat di akses secara Online, artinya setiap User/Pemakai dapat melihat data-
data yang bersangkutan tanpa harus lewat ke kepegawain, user dapat melihat pada 
Jurusan masing-masing, dimana data sudah terintegrasi secara online. 
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